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RANCANG BANGUN ALAT PEMURNIAN BIOGAS 

BERBAHAN ZEOLIT 
Zaehul Hakimin1, Sirrajuddin H Abdullah2, Muanah3 

 

ABSTRAK 

Biogas merupakan campuran gas yang dihasilkan dari penguraian limbah organik 

dengan bantuan bakteri melalui proses fermentasi anaerob (kedap udara). Biogas 

dengan kandungan metana tinggi dihasilkan dengan menghilangkan gas CO2, H2O, 

dan H2S. Tujuan dari penelitian ini untuk melakukan rancangan alat pemurnian 

biogas, mengetahui sistem kerja alat pemurnian biogas dan mengetahui hasil uji 

kinerja alat pemurnian biogas. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode eksperimental dimana dilakukan sebuah perancangan alat dan di lakukan 

uji kinerja pada alat yang dirancang. Penelitian ini mengukur 3 parameter 

pengukuran yaitu pengukuran kandungan karbondioksida (CO2), kandungan gas 

metana (CH4), dan tekanan. Penurunan rerata kandungan karbon dioksida (CO2) 

setelah dilakukan proses pemurnian yaitu pada minggu pertama sebesar 483 ppm, 

pada minggu kedua sebesar 485 ppm, minggu ketiga sebesar 520 ppm, minggu 

keempat sebesar 538 ppm dan pada minggu kelima sebesar 497 ppm. Peningkatan 

rerata kandungan gas metan (CH4) setelah dilakukan proses pemurnian yaitu pada 

minggu pertama sebesar 23,44 ppm, pada minggu kedua sebesar 23,36 ppm, 

minggu ketiga sebesar 24,90 ppm, minggu keempat sebesar 24,59 ppm dan pada 

minggu kelima sebesar 23,15 ppm. Tekanan pada biogas yang diukur selama 5 

minggu pengukuran memiliki rerata tekanan yang stabil (tidak berbada jauh) 

dimana tekanan pada minggu pertama memiliki tekanan mencapai 3.05 kPa, 

minggu kedua pengukuran tekanan mencapai 3.03 kPa, minggu ketiga mencapai 

3.04 kPa, minggu keempat mencapai 3.05 kPa, dan minggu kelima mendapatkan 

jumlah tekanan mencapai 3.03 kPa. 

 

Kata Kunci: Biogas, Alat Pemurnian Biogas, Karbondiosida, Gas Metana 

1. Mahasiswa 

2. Pembimbing Utama 

3. Pembimbing Pendamping 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Konsumsi energi yang bersumber dari fosil semakin meningkat 

seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk sehingga menimbulkan krisis 

energi. Salah satu gejala krisis energi yang terjadi akhir-akhir ini yaitu 

kelangkaan gas LPG. Sejak tahun 2014 masyarakat sudah meninggalkan kayu 

bakar untuk kebutuhan memasak dan beralih sepenuhnya menggunakan gas 

LPG dengan alasan lebih nyaman dan tidak berasap. Hal ini menjadikan 

masyarakat sangat bergantung dengan keberadaan gas LPG. Untuk mengatasi 

permasalahan ini dibutuhkan energi alternatif yaitu biogas.  

Biogas merupakan campuran gas yang dihasilkan dari penguraian limbah 

organik dengan bantuan bakteri melalui proses fermentasi anaerob (kedap 

udara). Komposisi biogas yang dihasilkan  berbeda-beda baik itu secara 

kuantitas maupun kualitas tergantung jenis limbah yang digunakan. Pada 

biogas kualitas dapat dilihat berdasarkan persentase kandungan yang 

dihasilkan yaitu gas metana (CH4), karbondioksida (CO2), H2S, air (H2O) dan 

lain sebagainya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Delvis.,dkk, 2017 

bahwa limbah organik memiliki kandungan gas metan (CH4) sebesar 50-70%, 

Karbondioksida (CO2) 25-45%, Hidrogen (H2) 1,0-5%, Hidrogen Sulfida) H2S 

0-3%, dan Oksigen (O2) 0,1-0,5%.  Jadi berdasarkan hasil kajian tersebut dapat 

dilihat bahwa komposisi kandungan tertinggi ditemukan pada gas metan dan 

karbondioksida. 
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Metana adalah hidrokarbon paling basa dalam bentuk gas, yang diwakili 

oleh rumus kimia CH4. Meskipun metana murni tidak berbau, bau belerang 

yang samar biasanya disertakan untuk penggunaan komersial guna membantu 

mengidentifikasi kebocoran. Metana merupakan sumber bahan bakar utama 

sebagai salah satu komponen gas alam, dimana semakin tinggi kandungannya 

maka kualitas biogas juga semakin tinggi. Sedangkan karbondioksida adalah 

sisa dari hasil suatu pembakaran bahan fosil dan biomasa, karbondioksida juga 

tidak memiliki warna dan tidak berbau, berbanding terbalik dengan gas metana 

yaitu semakin tinggi kandungan nya maka kualitas gas yang dihasilkan 

semakin rendah. 

Biogas dengan kandungan metana tinggi dihasilkan dengan 

menghilangkan gas CO2, H2O, dan H2S. Pemurnian melibatkan beberapa 

langkah yang bervariasi berdasarkan laju aliran gas dan pertimbangan 

ekonomi. (Wellinger,2011). Maka dari itu untuk mendapatkan biogas dengan 

kualitas tinggi dilakukan proses pemurnian. Pada dasarnya pemurnian biogas 

dilakukan dengan menghilangkan atau menekan gas karbondioksida sehingga 

kandungan gas metan semakin meningkat. Namun dalam prosesnya 

dibutuhkan alat pemurnian biogas, sehingga fungsi dari alat pemurnian dapat 

digunakan atau dikembangkan lebih luas oleh masyarakat khususnya daerah 

Nusa Tenggara Barat (NTB). Masyarakat sudah mulai mengembangkan biogas 

skala rumah tangga baik itu dari kotoran ternak sapi, limbah sisa rumah tangga 

maupun limbah industri tahu dan tempe, Namun biogas yang dihasilkan 

memiliki kualitas yang masih rendah sehingga dibutuhkan teknologi yang 
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tepat, efektif, dan efisien, maka dari itu pada penelitian ini  dilakukan penelitian 

dengan judul Rancang Bangun Alat Pemurnian Biogas Berbahan Zeolit. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut.   

a. Bagaimana merancang alat pemurnian biogas? 

b. Bagaimana sistem kerja alat pemurnian biogas? 

c. Bagaimana hasil uji kinerja rancanagan alat pemurnian biogas? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Melakukan rancangan alat pemurnian biogas. 

b. Mengetahui sistem kerja alat pemurnian biogas? 

c. Mengetahui hasil uji kinerja alat pemurnian biogas? 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Menghasilkan satu set alat pemurnian biogas yang dapat digunakan 

atau dikembangkan oleh pengguna biogas. 

b. Mengetahui dan dapat meningkatkan kualitas biogas yang di hasilkan  

c. Dapat dijadikan refrensi untuk penelitian selanjutnya dengan tujuan 

lebih baik dari sebelumnya . 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
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2.1.  Produksi Biogas  

Biogas merupakan salah satu bentuk energi biomassa yang berasal 

dari bahan organik yaitu sumber non-fosil seperti kotoran manusia, kotoran 

hewan, dan sisa tumbuhan. Sampah organik mudah didapat dan terjamin 

kelestariannya. Selain itu, sampah organik juga ramah lingkungan. Hal ini 

dapat menjadi aspek kunci ketika mengevaluasi biogas sebagai sumber energi 

prospektif. Biogas dihasilkan oleh fermentasi anaerobik bahan organik oleh 

bakteri tertentu. Gas yang dihasilkan terutama terdiri dari metana (CH4) dan 

karbon dioksida (CO2), serta sejumlah kecil gas lainnya. Kandungan energi 

biogas ditentukan oleh konsentrasi CH4. Kandungan metana (CH4) yang lebih 

tinggi mengakibatkan kandungan energi pada biogas meningkat, sedangkan 

konsentrasi metana yang lebih rendah menyebabkan kandungan energi pada 

biogas menurun (Pambudi, 2008). 

Biogas merupakan sumber energi terbarukan yang dapat membantu 

memenuhi kebutuhan bahan bakar. Sumber energi ini berasal dari bahan non-

fosil, biasanya limbah atau kotoran ternak. Pembangkitannya bergantung 

pada keberadaan rumput yang selalu tersedia dan terbarukan asalkan dikelola 

dengan baik. Gas alam tidak dianggap terbarukan karena berasal dari fosil 

yang membutuhkan waktu jutaan tahun untuk diproduksi. 

Kotoran sapi merupakan bahan baku yang digunakan dalam produksi 

biogas. Kotoran sapi mengandung gas metana (CH4) sebesar 65,7% 

(Wulandari & Labiba, 2017). Konsentrasi gas kotoran sapi yang tinggi 

menjadikannya bahan baku yang cocok untuk memproduksi biogas 
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(Wulandari dan Labiba, 2017). Kotoran sapi umumnya digunakan sebagai 

bahan utama produksi biogas karena rasio C/N optimalnya sebesar 26,5 

(Fairuz, 2015). Kotoran ayam memiliki rasio karbon terhadap nitrogen yang 

rendah yaitu 9,1 (Sanjaya, 2015). 

Gas metana memiliki nilai kalor berkisar antara 4800 kkal/m3 hingga 

6700 kkal/m3, sedangkan gas metana murni memiliki kandungan energi 

sebesar 8900 kkal/m3. Hal ini membuat biogas cocok untuk aplikasi seperti 

penerangan, memasak, dan menyalakan mesin. Setiap 1m3 biogas setara 

dengan 0,46 kg liquefied petroleum gas (LPG), 0,62 liter solar, 0,52 liter 

bensin, 0,80 liter minyak tanah, dan 3,5 kilogram kayu bakar (Irawan & 

Ridhuan, 2017). 

Bahan sumber biogas berasal dari substrat organik atau sisa 

mikroorganisme, baik yang sudah membusuk maupun segar. Menurut 

Wahyuni (2013), seekor sapi dapat menghasilkan 20 hingga 29 kilogram 

sampah segar setiap harinya. Biogas adalah gas yang dihasilkan dari 

penguraian bahan organik oleh mikroorganisme tanpa adanya oksigen. 

Biogas dapat diproduksi melalui penguraian bahan organik dalam 

lingkungan anaerobik, seperti sistem tertutup, pencerna anaerobik, usus besar 

hewan ruminansia, atau oleh rayap dan organisme kecil lainnya. Biogas 

diproduksi melalui pencernaan anaerobik, suatu proses di mana 

mikroorganisme memfermentasi sampah organik dalam lingkungan bebas 

oksigen. Rapport (2008) dalam Abbasi, Tauseef dan Abbasi (2012) 

menggambarkan fermentasi menjadi empat tahap dasar. 
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1 Senyawa organik besar termasuk karbohidrat, protein, dan lemak 

dipecah oleh mikroorganisme fermentasi dan hidrolisis menjadi asam 

amino, asam lemak rantai panjang, dan gula melalui proses hidrolisis. 

2 Bakteri mengubah produk hidrolisis menjadi asam lemak yang mudah 

menguap, seperti laktat, propionat, butirat, dan valerat, pada langkah 

awal fermentasi asidogenesis. 

3 Selama asetogenesis, bakteri asetogenik mengonsumsi produk samping 

fermentasi untuk menghasilkan asam asetat, karbon dioksida, dan 

hidrogen. 

4 Tahap ini melibatkan dua kelompok bakteri penghasil metana yang 

berbeda. Satu kelompok mengubah hidrogen dan karbon dioksida 

menjadi metana, sementara kelompok lainnya menghasilkan metana 

melalui dekarboksilasi asetat. Organisme metanogenik memetabolisme 

asetat, hidrogen, dan karbon dioksida untuk menghasilkan metana. 

2.2. Kandungan Biogas 

Biogas sebagian besar terdiri dari metana (CH4), karbon dioksida 

(CO2), hidrogen sulfida (H2S), dan banyak gas lainnya dalam jumlah kecil. 

CO2 dalam biogas dapat menurunkan nilai kalornya. Tingkat kemurnian gas 

metana yang tinggi dalam biogas harus diperhitungkan untuk menjamin 

pembakaran yang optimal. Oleh karena itu, penting untuk memurnikan biogas 

dengan menghilangkan gas pengotor untuk mencapai kandungan gas metana 

yang tinggi. Pemurnian biogas dapat dicapai melalui banyak teknik termasuk 
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adsorpsi, pemisahan kriogenik, penggosokan air, filtrasi membran, dan 

penyerapan bahan kimia. (Bambang, 2017).  

Tabel 1. Komposisi pada Biogas 

Komposisi Gas Jumlah (%) 

Metan (NH4) 50 – 70 

Nitrogen (N2) 0 - 0,3 

Karbon Dioksida (CO2) 25 – 45 

Hidrogen (H2) 1,0 – 5 

Oksigen (O2) 0,1 - 0,5 

Hidrogen Sulfida (H2S) 0 – 3 

Sumber : Delvis., dkk, 2017 

Metana adalah hidrokarbon paling dasar dan memiliki rumus kimia 

CH4. Meskipun metana murni tidak berbau, sejumlah kecil bau belerang 

biasanya ditambahkan untuk penggunaan komersial guna memudahkan 

pendeteksian potensi kebocoran. Metana adalah sumber bahan bakar utama 

karena merupakan komponen utama gas alam. Pembakaran molekul metana 

dengan oksigen menghasilkan satu molekul karbon dioksida dan dua molekul 

air : CH4 + 2O2 → CO2 + 2H2O. 

Pengukuran produksi gas metana dapat ditentukan dengan persamaan 

hubungan G = 5,62 (eF - 1.42A)  

Dimana :   

G = Produksi CH4, ft3/hari   

e   = Penyisihan efisiensi BOD, (1,32)               

F = kenaikan BOD, lb/hari  

A = Total Suspended Solid (TSS), lb/hari  
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Gas metana dihasilkan oleh pemecahan bahan organik dengan bantuan 

berbagai bakteri. Biogas dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan panas, listrik, 

dan bahan bakar menurut Avicioglu dan Turker (2012). 

Gas metana, yang sering disebut CH4, merupakan komponen utama 

biogas dan berperan penting dalam pembakaran. Selain gas metana (CH4) yang 

penting untuk pembakaran, ada komponen lain yang dapat mengganggu atau 

merugikan proses tersebut. Biogas yang dihasilkan oleh reaktor memerlukan 

pemurnian untuk menghilangkan gas pengotor sebelum dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan bakar mesin bensin. CO2 merupakan salah satu polutan yang 

perlu dikurangi. Peningkatan konsentrasi CO2 dalam biogas mengakibatkan 

penurunan nilai pembakarannya. (Nurdin & Aries, 2018)    

2.3. Metode Pemurnian Biogas 

Berbagai teknologi pemurnian biogas telah dikembangkan, seperti 

teknologi water scrubbing, penyerapan kimia, pemurnian membran, dan 

adsorpsi. Metode adsorpsi biogas menggunakan prinsip penyerapan gas, 

khususnya menargetkan CO2, untuk meningkatkan konsentrasi metana (CH4) 

dalam biogas. 

Adsorpsi adalah fenomena ketika molekul fluida bersentuhan dan 

menempel pada permukaan suatu bahan padat (Nasruddin, 2005). Adsorpsi 

adalah proses melekatnya molekul gas atau cairan pada permukaan padat 

melalui kontak sehingga menyebabkan terjadinya kondensasi molekul tertentu 

pada permukaan tersebut (Suryawan, 2004). Adsorbat adalah zat yang diserap 

pada permukaan, sedangkan bahan tempat terakumulasinya adsorbat disebut 
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adsorben (Duang D., 1998). Metode adsorpsi untuk pemurnian biogas 

menggunakan adsorben padat seperti karbon aktif atau zeolit untuk menyerap 

CO2. 

Ryckebosch (2011) menyatakan bahwa pemurnian biogas melibatkan 

dua langkah utama: menghilangkan komponen jejak seperti hidrogen sulfida 

dan uap air yang menyebabkan korosi, dan mengekstraksi gas karbon dioksida 

untuk meningkatkan nilai kalor. Proses pemurnian biogas dapat dilakukan 

dengan beberapa metode pemurnian antara lain dengan menggunakan water 

scrubbing, penyerapan kimia menggunakan adsorpsi ayunan tekanan MEA dan 

DEA serta pemisahan kriogenik. 

Pemurnian biogas melibatkan penggosokan air melalui proses 

penyerapan fisik. Proses pemurnian melibatkan kontak gas-cair berlawanan 

arah pada suhu sekitar dan tekanan 8 bar. Gas karbon dioksida (CO2) dan 

hidrogen sulfida (H2S) diserap ke dalam cairan saat mengalir ke bawah kolom. 

Gas CO2 dan H2S mempunyai kelarutan yang lebih tinggi dalam air 

dibandingkan dengan gas CH4. Air yang mengandung karbon dioksida (CO2) 

dan hidrogen sulfida (H2S) kemudian direduksi dalam kolom stripper. 

Pemurnian biogas melalui Penyerapan Kimia didasarkan pada reaksi 

kimia antara gas dan cairan penyerap. Penyerap yang umum digunakan 

termasuk amina seperti monoetanolamina (MEA), di-etanolamin (DEA), metil 

di-etanolamin (MDEA), dan zat alkali seperti natrium, kalium, dan kalsium 

hidroksida. MEA dan DEA dipilih karena prosedur dapat dilakukan pada suhu 

kamar dan tekanan 1 bar. Namun untuk proses regenerasi penyerap diperlukan 
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pemanasan hingga suhu 90-120°C. Hal ini sangat menguntungkan bila 

diterapkan pada skala kecil di lapangan. 

Metode Adsorpsi Ayunan Tekanan memanfaatkan adsorpsi, yaitu 

proses pemindahan komponen terlarut dalam suatu fluida ke permukaan bahan 

padat. Zat terlarut diadsorpsi secara selektif karena gaya fisika atau gaya van 

der Waals. Adsorben yang biasa digunakan adalah zeolit, karbon aktif, atau 

silika. Sebelum menggunakan teknik Adsorpsi Swing Tekanan, disarankan 

untuk menghilangkan gas H2S dari biogas untuk meningkatkan ketahanan 

adsorben yang digunakan dalam proses. Hal ini disebabkan gas H2S bersifat 

toksik terhadap adsorben dan sulit untuk diregenerasi. Besi oksida (Fe2O3) 

dapat digunakan untuk adsorpsi untuk menghilangkan H2S. 

Metode Pemisahan Kriogenik untuk pemurnian biogas memisahkan 

campuran gas melalui kondensasi dan distilasi pada suhu yang sangat rendah. 

Metode ini menghasilkan komponen cair murni yang mudah diangkut, namun 

memerlukan biaya yang besar. Selama proses ini, biogas dikompresi hingga 40 

bar pada suhu -80 derajat Celcius. Proses kompresi melibatkan beberapa tahap 

termasuk antar-pendinginan. 

2.4. Bahan Untuk Memurnikan Biogas 

Karbon aktif merupakan adsorben yang digunakan dalam industri 

kimia. Karbon aktif mempunyai kemampuan membersihkan biogas. Karbon 

aktif memiliki luas permukaan yang bervariasi antara 300 hingga 2000 m2/g. 

Hal ini berkaitan dengan struktur pori bagian dalam karbon aktif, yang 

memberikan kemampuan adsorben. Karbon aktif mempunyai kemampuan 
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dalam mengadsorpsi gas dan zat kimia tertentu, dengan kemampuan 

adsorpsinya bersifat selektif berdasarkan ukuran, volume pori-pori, dan luas 

permukaan. Karbon aktif mempunyai daya serap yang tinggi, berkisar antara 

25% hingga 100% dari beratnya. Sumbernya adalah Arifin (2010). 

Zeolit adalah senyawa terhidrasi yang terdiri dari tetrahedra SiO4 dan 

AlO4 yang dihubungkan oleh atom oksigen untuk membuat kerangka. Dalam 

struktur zeolit, setiap atom A1 memiliki muatan negatif yang diseimbangkan 

dengan membentuk ikatan dengan kation yang mudah tergantikan. Interaksi ini 

mempengaruhi perilaku adsorpsi dan karakteristik termal zeolit (Ozkan et al., 

2008). 

Zeolit harus menjalani proses aktivasi untuk meningkatkan kemampuan 

uniknya sebagai adsorben dan menghilangkan kontaminan (Rosita et al, 2004). 

Prosedur aktivasi dapat mengubah jenis kation, rasio Si/Al, dan sifat zeolit 

untuk menyesuaikan bahan yang akan diserap. Zeolit dapat menyerap dan 

menyerap molekul H2O, CO2, SO2, dan H2S karena strukturnya. Zeolit dapat 

mengatur gas-gas yang menyebabkan dampak utama rumah kaca, khususnya 

CO2 dan N2O, namun tidak dapat menyerap CH4. (Delahay et al, 2002). 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

eksperimental dimana  dilakukan sebuah perancangan alat dan di lakukan uji 

kinerja pada alat yang dirancang. 

3.2. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini terdiri dari dua tahapan, dimana tahapan pertama yaitu 

merancang alat pemurnian biogas dan yang kedua melakukan uji kinerja alat 

pemurnian biogas. Adapun lay out rancangan alat pemurnian biogas dapat 

dilihat pada Gambar 1, selanjutnya untuk mengetahui tingkat keberhasilan alat 

ini dilakukan uji kinerja menggunakan bahan zeolit 

 

Gambar 1. Desain alat pemurnian biogas tampak depan 
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2 
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Gambar 2. Desain alat pemurnian biogas tampak atas  

Keterangan: 

1 Tabung reaktor / tempat fermentasi 

2 Selang/saluran biogas 

3 Tabung /ruang pengukuran biogas sebelum proses 

pemurnian 

4 Tabung / Ruang pemurnian biogas 

5 Tabung / Ruang setelah pemurnian 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan November sampai dengan 

bulan Desember 2023 

3.3.2. Tempat Penelitian 

1 

2 

3 

4 
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Prancangan dilakukan di Laboratorium perbengkelan Teknik 

Pertanian dan pengujian dilakukan di Laboratorium Teknik Sumberdaya 

lahan dan air, Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram 

3.4. Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1. Alat Penelitian  

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gergaji 

besi, meteran, solder, cater, CO2 meter, CH4 meter, dan pressure gauge 

(pengukur tekanan)..  

3.4.2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pipa PVC 4 

inchi, selang bening, stop keran, lem, zeolit 50 kg, dan biogas hasil 

fermentasi dari limbah kotoran sapi. 

3.5. Pelaksanaan Penelitian 

Adapun sistematis pelaksanaan kegiatan penelitian adalah sebagai 

berikut:  

1 Membuat gambar alat pemurnian biogas 

Gambar alat pemurnian biogas terdiri dari 3 bagian yaitu ruang sebelum 

dilakukan pemurnia, ruang pemurnian, dan ruang setelah dilakukan proses 

pemurnian. Alat ini dibuat menggunakan pipa PVC ukuran 4 inchi. Dimana 

antar ruang atau tabung dihubungkan dengan saluran gas yang dilengkat 

dengan keran sehingga dapat ditutup dan dibuka. 

2 Siapkan alat dan bahan untuk perancangan alat pemurnian biogas. Setelah 

alat selsai dirancang dalam waktu bersamaan sudah dilakukan proses 
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fermentasi limbah ternak sapi sebagai bahan untuk dilakukan uji kenerja alat 

pemurnian biogas  

3 Proses pemurnian biogas. 

Biogas yang sudah dihasilkan dialirkan ketabung pertama untuk mengetahui 

kandungan biogas ( tekanan, karbondioksida (CO2), dan gas metan (CH4). 

Selanjutnya biogas dialirkan keruang pemurnian dan didiamkan selama ± 5 

menit. Biogas yang sudah dimurnikan dialirkan ketabung ketiga untuk 

dilakukan pengukuran kandungan biogas (karbondioksida (CO2), dan gas 

metan (CH4 ) 

4 Proses pengujian selesai dilakukan. 

3.6. Parameter dan Cara Pengukuran 

3.6.1. Pengukuran Karbondioksida (CO2) 

  Kandungan Karbondioksida (CO2) pada biogas diukur dengan 

menggunakan alat ukur CO2 meter. Adapun pengukuran dilakukan dengan 

cara memasukkan sensor CO2 meter kedalam tempat penampungan biogas 

yang dialiri dari digester. Karbon dioksida diukur setiap satu minggu sekali. 

3.6.2. Pengukuran Gas Metana (CH4) 

  Gas metan (CH4) merupakan kandungan dari biogas yang ingin 

dihasilkan dalam pembuatan biogas. Kandungan CH4 dalam biogas diukur 

setiap dua minggu sekali sampai dengan selesainya penelitian, alat yang 

digunakan untuk mengukur kandungan CH4 dalam biogas adalah CH4 meter 

atau gas detector. 
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3.6.3. Pengukuran Tekanan 

Pengukuran tekanan dilakukan satu minggu sekali selama 5 minggu 

untuk mengetahui biogas yang dihasilkan dari limbah kotoran sapi. alat yang 

digunakan dalam pengukuran tekanan yaitu menggunakan pressure gauge 
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3.7. Diagram  Alir Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram alir Penelitian 

 

 

 

 

 

Membuat gambar  alat pemurnian 

bi0gas  

Siapkan alat dan bahan untuk 

perancangan 

Alat pemurnian biogas   

Pembuatan alat pemurnian biogas 

  Pengujian alat pemurnian biogas 

  Pengambilan data 

Mulai 

Pengumpulan data 

Zeolit 

Selsai  



 

18 

 

3.8. Analisis Data 

Data yang didapat dianalisis dengan matematika sederhana dengan 

bantuan microscop excel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


